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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat spiritualitas 
dengan inisiatif personal penggagas Non Government Organization. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah penggagas gerakan sosial pada Non Government Organizations( NGO). 
Subjek berjumlah 34 orang. Alat ukur yang digunakan adalah skala Situational 
Judgement Test for Personal  Initiative (SJTPI) dan skala Spiritualitas 
(Delaney,2005). Hasil penelitian menunjukkan korelasi tingkat spiritualitas 
dengan intimacy adalah r = 0,233 p = 0,185 (p<0,05). Hal ini berarti bahwa tidak 
ada hubungan positif yang signifikan antara tingkat Spiritualitas dengan Inisiatif 
Personal, yang berarti masih ada faktor-faktor penguat lain yang membuat seorang 
individu pada akhirnya memutuskan untuk mendirikan gerakan sosial. 















The goals of this quantitative research was to investigate the relationship between 
Spirituality and personal initiative in initiating Non Governement Organization. 
The Instruments of this research are Situational Judgement Test for Personal  
Initiative scale and Delaney Spirituality scale. The research shows a corelation 
beetwen Spirituality and Personal Initiative  r = 0,233 p = 0,185 (p<0,05). The 
result of the research showed that there wasn’t  a corelation beetwen Spirituality, 
and there are still many other factors that affecting a person to initiating a social 
movement through Non Government Organizations. 









Manusia pada dasarnya memiliki segenap kebebasan yang terikat, yang 
berarti bahwa manusia harus didampingi dengan adanya segenap peraturan yang 
kita sebut sebagai hukum dengan tujuan agar manusia dapat hidup dengan teratur 
agar terwujudnya keadilan secara umum. Sebagaimana yang tercantum pada UUD 
1945 pasal 28 tentang Hak Asasi Manusia, “Kemerdekaan berserikat dan 
berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya 
ditetapkan dengan undang-undang”  Hal ini berarti bahwa secara umum  manusia 
bebas menyampaikan aspirasi ataupun  pendapatnya mengenai suatu hal. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dapat kita lihat pada fenomena yang terjadi di 
Indonesia akhir-akhir ini mengenai permasalahan di berbagai sektor pemerintahan 
yang terjadi dan beberapa kelompok masyarakat menggunakan hak-nya untuk 
menyampaikan aspirasi ataupun pendapatnya. Berbagai macam bentuk 
penyampaian aspirasi masyarakat mulai ramai bermunculan  melalui media cetak, 
media sosial hingga petisi yang disebar luaskan  melalui email. Perilaku reaksi 
dari adanya rasa tidak sepikir oleh kalangan masyarakat tertentu tidak terjadi 
secara kebetulan, tetapi hal ini sudah sewajarnya seperti yang disampaikan 
Bloom, dkk  (dalam Dhina 2015) lewat sebuah taksonomi yang 
mengidentifikasikan skills mulai dari tingkat yang rendah hingga yang tinggi, 
yang membahas bahwa setiap manusia memiliki kemampuan berpikir yang 
berbeda, berbeda dalam melihat sudut pandang suatu hal hingga memecahkan 
suatu permasalahan. 
Oleh karena hal tersebut  kita saat ini dapat melihat berbagai macam 





Indonesia pada tahun 2016-2017 yang tercatat lebih dari 30 aksi demonstasi yang 
terjadi dalam kurun waktu 1  tahun ( www.tribunews.com) aksi yang berujung 
anarkis ini juga tercatat pada Indonesia Police Watch (IPW),  yaitu berbagai 
konflik dan kerusuhan yang bermula dari penyampaian aspirasi telah terjadi pada 
tahun 2012 di sejumlah daerah, mulai dari Papua sampai Aceh yang telah 
menyebabkan 154 orang tewas dan 217 luka, termasuk korban dari pihak aparat. 
Melihat dari fenomena tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa dampak yang 
ditimbulkan dari sekedar ingin menyampaikan aspirasi sangat serius.  
Berbeda dengan apa yang terjadi di kelompok masyarakat lain, saat semua 
itu terjadi ada beberapa kelompok masyarakat yang memutuskan untuk 
melakukan hal yang berbeda namun pesan yang serupa tetap tersampaikan, yaitu 
melalui gerakan sosial atau yang sering disebut dengan (Social movement), tidak 
hanya dalam rangka menyampaikan aspirasi saja namun juga mencoba melakukan 
sesuatu yang berujung pada penyelesaian masalah ataupun konflik. Lewat gerakan 
sosial masyrakat tetap dapat menyampaikan aspirasi namun juga bertindak 
mencari solusi seperti pada sektor pendidikan yang dilakukan oleh komunitas 
Tangan Pegharapan yang telah memberi makanan bergizi lewat program Feeding 
Centre bagi anak–anak Indonesia yang ada terdaftar di setiap pos Tangan 
Pengharapan di seluruh Indonesia (www.Tanganpengharapan.org) dengan misi 
untuk memerangi gizi buruk dan juga pemerataan pendidikan yang dilakukan oleh 
komunitas Taman baca pelangi di NTT ataupun komunitas serupa yang lain.  
Dibalik aksi penyampaian aspirasi sekelompok masyarakat tertentu, 
berbagai komunitas sosial juga dapat lebih mudah ditemukan yang bertujuan 





cara yang berbeda. Tercatat pada data LSM-Kementrian Dalam Negeri bahwa 
pada tahun 2010 setidaknya terdapat 364 NGO (Non Government Organitazion) 
yang sudah resmi terdaftar (www.kemendagri.go.id). Nakamura, (Dalam Panduan 
Manajemen Kerelawanan 2005) mengatakan bahwa meningkatnya kerelawanan 
dan solidaritas kemanusiaan di Indonesia berarti adanya peningkatan pertumbuhan 
partisipasi masyarakat sipil (civil society). Aktivitas kerelawanan yang dilakukan 
sebagian besar masyarakat Indonesia yang memutuskan untuk bergabung dalam 
NGO atau bahkan memutuskan untuk menggagas serta mendirikan sebuah 
gerakan sosial telah memberi dampak langsung kepada masyarakat sekitar 
ataupun semakin menumbuhkan semangat kerelawanan pada orang lain hingga 
berujung pada pemecahan masalah.  
Bagi Negara Indonesia sendiri, semakin banyak warga negara yang terlibat 
sebagai relawan ataupun menggagas berbagai bentuk gerakan sosial dalam 
berbagai area pengabdian masyarakat, maka berbagai persoalan masalah di 
berbagai sektor pun dapat terselesaikan. Gerakan sosial yang dimaksud menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tindakan atau agitasi terencana 
yang dilakukan sekelompok masyarakat yang disertai program terencana dan 
ditujukan pada suatu perubahan atau sebagai gerakan perlawanan untuk 
melestarikan pola-pola dan lembaga masyarakat yang ada. Hal ini juga dikuatkan 
oleh Giddens (dalam Suharko, 2006) yang menyatakan gerakan sosial sebagai 
upaya kolektif untuk mengejar kepentingan bersama atau gerakan mencapai 
tujuan bersama atau gerakan bersama melalui tindakan kolektif (action collective) 
diluar ruang lingkup lembaga-lembaga yang mapan. Blumer(dalam Ahmad, 2013) 





bersama atas nama sejumlah tujuan atau gagasan.  Tanpa bentuk aksi anarkis 
ataupun sekedar menuntut keadilan saja, namun secara sukarela dengan dasar 
kepedulian NGO maupun gerakan sosial dapat menjangkau masalah yang terjadi 
hingga ke pedalaman Indonesia seperti yang telah dilakukan oleh komunitas 
FLUX di Bali, Griya Schizofrenia di Solo, hingga Kejar Aurora di Cimahi.  
Menurut Ketua MUI mengenai penyampaian aspirasi, serta berbagai sudut 
pandang yang berbeda dari penyampaian aspirasi hingga menuntut keadilan 
masyarakat luas ataupun hak asasi manusia, ada perbedaan di antara masing-
masing individu serta sekelompok masyarakat yang memilih untuk melakukan 
aksi demo yang anarkis, menyebarkan berita hoax hingga melakukan presekusi 
dengan sekelompok masyarakat yang mendirikan gerakan sosial dalam bentuk 
penyelesaian masalah yang lebih solutif. Namun hal ini juga tak lepas dari 
individu yang ada di dalamnya, bagaimana masing-masing individu dapat 
memilih untuk menjadi penggagas atau insiator sebuah gerakan masyarakat 
hingga akhirnya individu tersebut memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
orang lain dan pada akhirnya membentuk sebuah kelompok. Seperti yang dapat 
dilihat pada aksi demo yang selalu memiliki juru bicara atau yang seringkali 
disebut sebagai provokator, atau serupa  juga dengan provokator dalam komunitas 
NGO yang sering disebut sebagai penggagas ataupun pencetus sebuah kelompok 
tertentu  (http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/17/05/16/). 
Individu yang kita sebut sebagai inisiator memiliki pemicu di dalam 
dirinya sehingga memutuskan untuk menggagas sesuatu, dan pemicu ini dapat 
kita asumsikan sebagai sebuah perilaku yang membuat seorang individu pada 





pada suatu pencapaian tertentu (Frese & Fay, 2001) atau dengan kata lain juga 
yang bisa kita artikan sebagai sebuah inisiatif personal. Sebuah Self-starting 
mengimplikasikan bahwa tujuan dari perilaku tersebut tidaklah diberikan oleh 
seseorang atau diminta oleh orang lain, tetapi individu sendiri yang melakukan 
dan mengembangkan tujuan tersebut.  
Berkaitan dengan hal diatas, inisiatif personal juga tak hanya sekedar 
menjadi tempat seseorang dalam  mengimplementasikan  apa yang menjadi 
pemikirannya ataupun sudut pandang yang dilihat dalam sebuah masalah, namun 
inisiatif  personal yang lebih luas yaitu tidak hanya  self starting tetapi juga 
proactif, serta resisting (Bledow & Frese, 2009). Kepribadian proaktif yang 
dimaksudkan adalah bagaimana seorang individu dapat aktif dalam 
menyampaikan apa yang ia rasakan dengan tujuan merubah sesuatu yang tidak 
sesuai dengan dirinya. Hal ini dapat kita kaitkan sebagai perilaku reaksi dari 
ketidak sesuaian tersebut hingga akhirnya individu atau sekelompok masyrakat 
memutuskan untuk  menggagas sebuah social Movement. Reaksi di atas 
merupakan suatu bentuk kesadaran kolektif individu yang mencerminkan inisiatif 
personal dengan tujuan mewujudkan suatu kehidupan baru yang berbeda juga 
untuk melakukan sesuatu dengan cara merubah hal-hal di dalam dirinya yang 
dirasa kurang nyaman. Hal ini juga sejalan dengan Blumer (dalam Desiana, 2009) 
yang mengatakan bahwa terdapat hal hal dalam diri individu yang merupakan 
sebuah ketidakpuasan dalam aspek kehidupan yang dijalani sehingga  memiliki 
harapan yang baru di dalam hidup dan membuat skema baru yang dapat 





 Jika reaksi setiap individu berbeda satu dengan yang lainnya, begitu juga 
dengan ciri-ciri perilaku individu tersebut masing-masing memiliki ciri khas yang 
berbeda seperti yang disampaikan oleh Sund (dalam  Slameto, 2003) yang 
mengatakan bahwa setiap individu yang memiliki inisiatif personal punya ciri 
tertentu seperti  memeliki hasrat keingintahuan yang besar, memiliki sikap terbuka 
dalam pengalaman baru, serta memiliki keinginan untuk menemukan dan 
meneliti. Adanya ciri- ciri tersebut bukan berarti bahwa setiap individu akan terus 
melakukan perilaku yang sama secara terus menerus karena setiap individu 
manusia akan selalu berkembang dalam hal afektif, kognitif, maupun 
psikomotorik serta perkembangan cara berpikir manusia memiliki sudut pandang 
yang berbeda dalam melihat sesuatu hingga akhirnya dapat memiliki inisisasi 
untuk melakukan perubahan pun ikut berkembang seiring dengan tumbuh 
kembang manusia, dimana tidak semua manusia memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru atau asli atau menghasilkan suatu pemecahan 
masalah (Prawinanegara, 2015).  
Selain dari hal diatas, inisiatif personal juga dapat dipengaruhi oleh dua 
hal yaitu, karena faktor internal dan eksternal (Fay & Frese, 2001). Faktor internal 
berada pada dalam diri seseorang itu sendiri, yaitu hal hal yang berkaitan dengan 
apa yang menjadi pendorong individu dalam melakukan inisiasi untuk menggagas 
sesuatu ataupun memberikan reaksi pada apa yang dianggapnya tidak sesuai pada 
nilai dalam dirinya. Terpuaskannya diri individu dalam melakukan hal-hal yang 
sebelumnya tidak sesuai dengan dirinya hingga kemampuan untuk merubah hal 
tersebut dapat kita artikan bahwa selain daripada bentuk penyampaian aspirasi 





menggagas suatu gerakan sosial. Hal ini dapat dikaitkan dengan (Baron & Byrne, 
2005 ) yang menyatakan bahwa penggagas ataupun inisiator berespon  pada 
kebutuhan orang lain karena ingin memuaskan rasa puas di dalam dirinya 
sehingga merasa berhasil mencapai sesuatu dan kebutuhan akan hal ini dikenal 
sebagai hipotesis kesenangan simpatik.  
Adapun juga pengaruh eksternal ataupun yang terjadi pada lingkungan 
individu memberikan pengaruh lewat adanya kebebasan kepada individu untuk 
membuat keputusan menjadikan inisiatif lebih mudah untuk berkembang (Fay & 
Frese, 2001). Frese dan Fay juga menyebutkan ketika  adanya permasalahan  
muncul di dalam sebuah lingkungan Individu maka seorang individu tersebut akan 
segera memberikan inisiatifnya untuk mengatasi permasalahan. Keadaan 
lingkungan dengan tekanan yang tinggi juga dapat mempengaruhi inisiatif. 
Tekanan ini akan membuat individu tidak nyaman, namun dengan keadaan ini 
akan memicu dan juga berpengaruh pada inisiatif seseorang untuk berbuat lebih 
dan membuat perubahan. Adanya dukungan dari orang orang di sekitar juga dapat 
mempengaruhi inisiatif personal (Fay & Frese, 2001).  
Salah satu komponen lain yang menjadi pemicu kuat munculnya Inisiatif 
personal yang berasal dari di individu itu sendiri yaitu kebutuhan dalam menolong 
sesama bagaimana nantinya rasa puas itu muncul sebagaimana yang telah dibahas 
diatas, dan juga hal ini termasuk dalam salah satu komponen horizontal dalam 
kategori individu yang memiliki kesadaran yang tinggi akan nilai‐nilai tertentu 
yang diterima oleh individu, orang lain, alami serta hidup sehingga individu 
tersebut melayani teman-teman manusia dan planet secara keseluruhan ( Elkins, 





contoh penggagas gerakan sosial yang medirikan sebuah komunitas tidak hanya 
dengan misi sosial namun juga mengikuti apa yang diyakini olehnya sebagai 
sebuah  panggilan oleh Tuhan, salah satunya adalah Yulius Darmawan yang 
merupakan salah satu dari 10 penggagas komunitas sekolah kreatif Sahabat Jiwa 
(wawancara pribadi 3 Juni 2017). Berdasarkan hasil wawancara ia meyakini 
bahwa mendirikan gerakan sosial ini untuk menyebarkan kasih bagi sesama dan 
memenuhi apa yang diyakininya sebagai panggilan dari Tuhan. Terkait dengan 
perilaku manusia itu sendiri tentunya setiap agama mengajarkan kebaikan bagi 
setiap pemeluknya, maka seseorang yang memiliki kesadaran akan nilai tertentu 
dapat kita artikan sebagai bentuk Spiritualitas dimana hal ini didukung oleh 
pernyataan Bonner (2003) bahwa setiap individu yang memiliki nilai spiritualitas 
yang tinggi akan selalu berusaha berbuat baik dengan menolong sesamanya. Hal 
ini juga didikung oleh Tischler (2002) yang juga mengemukakan bahwa terdapat 
empat kompetensi yang ada dalam spiritualitas yang berkembang, yaitu 
Kesadaran Pribadi (personal awareness), Keterampilan Pribadi (personal skills), 
Kesadaran Sosial (social awareness), Keterampilan Sosial (social skills).  
Wigglesworth (dalam Schreurs, 2002) juga menyampaikan hal yang 
serupa dimana ia mengemukakan bahwa spiritualitas memiliki dua komponen, 
yaitu vertikal yang berarti sesuatu yang suci, tidak berbatas tempat dan waktu, 
sebuah kekuatan yang tinggi, sumber, kesadaran yang luar biasa. Keinginan untuk 
berhubungan dengan dan diberi petunjuk oleh sumber ini. Adapun yang kedua, 
Horizontal yaitu melayani teman-teman manusia dan planet secara keseluruhan. 
Komponen horizontal dari Wigglesworth sejalan dengan pengertian spiritualitas 





perasaan akan tujuan, makna, dan perasaan terhubung dengan orang lain. 
Komponen horizontal di dalam definisi ini berhubungan dengan bagaimana 
individu melayani manusia lain yang juga dapat diartikan dengan sebagai 
melakukan sesuatu untuk sekitarnya.  
Adanya keterkaitan antara kebutuhan untuk melakukan sesuatu bagi 
sesama sebagai komponen dalam diri individu memperkuat bahwa kemungkinan 
adanya hubungan antara spirtualitas dengan inisiatif seseorang dalam melakukan 
sesuatu bagi sesama.  Namun di sisi lain kita dapat melihat bahwa kebutuhan 
untuk dapat melakukan sesuatu bagi sesama dapat dikaitkan dengan munculnya 
gerakan sosial yang tercipta oleh karena gagasan seseorang yang memiliki inisiatif 
dan juga dihubungkan dengan tingkat spiritualitas yang  ada di dalam masing-
masing individu. -Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Desiana (2009) 
bahwa spirtualitas yang tinggi yang dimiliki para perawat akan meningkatkan 
kompetensi kesadaran sosial, perawat yang memiliki spirtualitas yang tinggi 
memiliki sikap sosial positif yang tinggi.  
Beberapa penelitian yang terkait dengan spiritualitas seperti yang 
dilakukan Darley dan Batson(dalam Baron & Byrne, 2005) menyatakan bahwa 
tidak nampak adanya perilaku peduli maupun empati yang tinggi dalam hal 
menolong orang lain sebagai cerminan inisiatif personal pada mahasiswa 
seminari, individu-individu tersebut seharusnya memiliki kecenderungan untuk 
menolong orang lain yang membutuhkan padahal mahasiswa seminari dikenal 
sebagai seorang mahasiswa yang tentunya diajarkan mengenai pengalaman akan 
nilai spiritulitas yang baik. Oleh karena itu berdasarkan dari pemaparan diatas,  





inisiatif personal menggagas gerakan sosial pada NGO (Non Government 
Organization). Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara tingkat 
spiritualitas dengan inisiatif personal mendirikan gerakan sosial pada founder non 
government organization, dan hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan 





 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti yaitu variabel 
tergantung dan variabel bebas. 
Variabel bebas : Spiritualitas 
Variabel tergantung : Inisiatif Personal mendirikan gerakan sosial 
 
Definisi Operasional 
Inisiatif  didefinisikan sebagai perilaku seseorang  yang ditunjukkan  atas 
kemauan untuk memulai dan berperilaku proaktif dalam mengatasi adanya 
hambatan untuk mencapai tujuan menurut (Frese, et al dalam Frese & Fay, 2001). 
Inisiatif personal tak hanya sekedar menjadi tempat seseorang dalam 
mengimplementasikan ide-ide kreatif untuk inovasi produk, namun inisiatif 
personal lebih luas yaitu sebagai self starting, proactive, dan resisting. Alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur inisiatif personal adalah Situational Judgment 
Test Personal Inititative (SJTPI) yang disusun oleh Bledow & Frese (2009). 
Spiritualitas menurut Delaney (2005) adalah fenomena multidimensi yang 





individu sepanjang hidup. Spiritualitas meliputi keadaan pribadi, antar pribadi dan 
transpersonal yang terdiri dari 4 bidang yang saling berhubungan: 
a.  Kekuatan yang lebih tinggi atau kecerdasan universal (higher power or 
universal intelligence) - kepercayaan pada kekuatan yang lebih tinggi atau 
7 kecerdasan universal yang mungkin atau mungkin tidak termasuk 
praktek agama formal.  
b.  Penemuan diri (self-discovery) – perjalanan spiritual yang dimulai dari 
refleksi diri dan pencarian arti dan tujuan. Proses penemuan diri ini 
petunjuk untuk tumbuh,penyembuhan dan transformasi.  
c.  Hubungan (relationships) – hubungan integral pada orang lain berdasar 
rasa hormat yang mendalam dan pengalaman dalam hubungan d. 
Kesadaran ekologi (eco-awareness) - hubungan integral ke dasar alam 
pada penghormatan yang dalam dan penghormatan pada lingkungan dan 
kepercayaan bahwa bumi adalah suci.  
Delaney kemudian memasukkan aspek Higher Power or Universal Intelligence ke 
dalam aspek Eco-awareness sehingga spiritualitas terbagi dalam tiga aspek antara 
lain Self-Discovery, Relationships dan Eco-awareness (meliputi Higher 
Power/Universal Awareness). Untuk mengukur Spiritualitas, peneliti 









Partisipan dalam penelitian ini adalah Individu maupun sekelompok orang 
yang menggagas ( founder ) suatu Gerakan Sosial dalam berbagai sektor seperti 
pendidikan, lingkungan hidup, ekonomi, serta lainnya. Juga dalam bentuk NGO 
(Non Government Organization) ataupun komunitas. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik  Snowball sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel yang berawal dari jumlah yang kecil, kemudian 
membesar. Dengan perumpamaan bola salju yang menggelinding yang semakin 
menjadi besar, dalam penetuan sampel peneliti memberikan kuisioner ataupun 
angket pada beberapa orang saja dan nanti responden pertama ini yang akan 
membantu pebeliti untuk memberikan atau meneruskan kuisioner kepada 
responden yang lain dan begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin 
banyak (Sugiyono, 2011). 
 
Alat Ukur dan Metode Pengumpulan Data 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur inisiatif personal adalah 
Situational Judgment Test Personal Inititative (SJTPI) yang disusun oleh Bledow 
& Frese (2009), kemudian untuk  mengukur  Spiritualitas, peneliti menggunakan 
skala Spiritualitas (Delaney, 2005). Skala tersebut mencakup tiga aspek yaitu  Self 
discovery, Relationship, dan Eco Awareness dan terdiri dari 23 aitem, dan hasil uji 
beda/seleksi aitem menunjukan adanya 4 aitem yang gugur dan terdapat 19 aitem 
yang bertahan. Untuk skala SJTPI terdiri dari 34 aitem dan mengalami gugur 14 





Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai peneliti untuk 
memperoleh data yang diselidiki (Sugiyono, 2011). Metode pengumpulan data 
yang dilakukan adalah dengan menyebarkan skala Situational Judgment Test 
(SJTPI) kepada dan skala Spiritualitas (Delaney, 2005) kepada subjek yang 
merupakan penggagas ataupun pendiri dari gerakan sosial tertentu. Sebelum 
subjek mengisi angket, peneliti meminta subjek untuk mengisi sesuai dengan apa 
yang dialami oleh subjek ketika berada di dalam Non Government Organizations, 
bukan apa yang dianggap benar oleh subjek. 
 
Teknik analisis data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa data adalah 
teknik korelasi, dengan bantuan program SPSS 23.0 for Windows dalam proses 















A. UJI RELIABILITAS 
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah data yang dihasilkan reliabel 
ataupun tidak. 
a. Spiritualitas 
Peneliti menggunakan SPSS 23.0 dalam melakukan analisa awal yang 
mendapatkan nilai reliabilitas 0.829 untuk 19 item skala Spiritualitas 
(Delaney, 2005) sehingga skala Spiritualitas dapat dikatakan reliabel. 
b. Inisiatif Personal 
Berdasarkan hasil analisa awal dengan menggunakan SPSS 23.0 didapati 
besar nilai reliabilitas 0.759 untuk 20 item skala Situational Judgement 
Test Of Personal Initiative (Bledow, 2009), sehingga skala Situational 
Judgement Test Of Personal Initiative dapat dikatakan reliabel. 
  
B. UJI ASUMSI 
a. Uji Normalitas 
Tabel 1.0 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 spiritualitas inisiatifpersonal 
N 34 34 
Normal Parameters
a,b
 Mean 67.76 62.62 
Std. Deviation 6.066 6.050 
Most Extreme Differences Absolute .173 .107 
Positive .173 .107 
Negative -.083 -.065 
Test Statistic .173 .107 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Dengan menggunakan metode One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test, hasil 
perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada Spiritualitas diperoleh nilai Test 
Statistic 0,173 dengan nilai sign 0.011 (p≤0,05), yang berarti bahwa variabel 
Spiritualitas berdistribusi tidak normal, sedangkan pada inisiatif personal 
memperoleh nilai Test Statistic 0,107 dengan nilai sign 0,200 (p ≥ 0,05)  yang 
berarti variabel berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Tabel 2.0 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Mean 





(Combined) 393.396 16 24.587 .513 .905 
Linearity 






333.822 15 22.255 .464 .929 
Within Groups 814.633 17 47.920   
Total 1208.029 33    
 
Berdasarkan hasil pengujian linearitas yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa  F beda dari Spiritualitas = 0.464 ( p = 0.929 , p ≥ 0,05), yang berarti 
bahwa hubungan antara Spiritualitas dengan Inisiatif Personal adalah linear. 
C. ANALISIS DESKRIPTIF 
a. Spiritualitas 
Variabel Spiritualitas memiliki item dengan daya diskriminasi baik 
berjumlah 19 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 4. 
Pembagian skor tertinggi dan terendah adalah sebagai berikut: 
Skor tertinggi : 4 x 19 =76 





Pembagian  interval dilakukan menjadi tigakategori, yaitu, tinggi, 
sedang, dan rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi 
jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya 
dengan jumlah jumlah kategori. 
   
                                          
               
 
   
     
 
 
i = 19 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dan kategori 
religiusitas sebagai berikut: 
Tinggi  :57 ≤ x ≤ 76 
Sedang  : 38 ≤ x < 57 
Rendah  : 19 ≤ x < 38 
 
Kriteria Skor Spiritualitas 
Tabel 3.0 
No Interval Kategori Frekuensi Presntase Means 
1 Tinggi 57≤ X ≤ 76 30 88,24 % 67,765 
2 Sedang 38≤ X < 57 4 11,76% 
3 Rendah 19≤ X < 38 0 0 
 
Data di atas menunjukkan tingkat Spiritualitas dari 34 subjek yang 
berbeda-beda, mulai dari tingkat rendah hingga tinggi. Pada kategori 
rendah didapatkan skor 0%, kategori sedang 11,76%, kategori tinggi 





Berdasarkan mean yang diperoleh, Spiritualitas yang dimiliki oleh subjek 
berada pada kriteria yang tinggi. 
b. Inisiatif personal 
Variabel Inisiatif personal memiliki item dengan daya diskriminasi 
baik berjumlah 20 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 4. 
Pembagian skor tertinggi dan terendah adalah sebagai berikut: 
Skor tertinggi : 4 x 20 = 80 
Skor terendah : 1 x 20= 20 
Pembagian  interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu, tinggi, 
sedang, dan rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi 
jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah dan membaginya 
dengan jumlah jumlah kategori. 
   
                                          
               
 
   
     
 
 
i = 20 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dari kategori 
Inisiatif  Personal sebagai berikut: 
Tinggi  : 60≤ x ≤ 80 
Sedang  : 40 ≤ x ≤ 60 







Kriteria Skor Inisiatif Personal 
No Interval Kategori Frekuensi Presntase Means 
1 Tinggi 60≤ X ≤ 80 21 61.76% 62,618 
2 Sedang 40≤ X < 60 13 38.24%  
3 Rendah 20≤ X < 40 0 0  
  
Data di atas menunjukkan tingkat Inisiatif Personal  dari 34 subjek 
yang berbeda-beda, mulai dari tingkat sedang  hingga tinggi. Pada kategori 
kategori sedang sebesar 38.24% dan kategori tinggi sebesar 61.76%. Mean 
/ Rata-rata yang diperoleh adalah 62,618. Berdasarkan mean yang 
diperoleh, Inisiatif Personal yang dimiliki berada  pada kriteria yang 
tinggi. 
D. UJI KORELASI 
Berdasarkan  hasil perhitungan uji korelasi Spearman’s rho dengan 
bantuan SPSS 23.0 untuk variabel spiritualitas dengan inisiatif personal 
didapatkan tingkat kekuatan hubungan antara variabel spiritualitas dengan 
inisiatif personal adalah sebesar 0,233 yang berarti lemah dengan angka 
signifikansi 0,185. Nilai signifikansi berada pada angka 0,185, karena nilai 
sig.(2-tailed) 0,185 lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak ada hubungan 
yang cukup kuat anatar kedua variabel. 
Correlations 
 Spiritualitas Inisiatifpersonal 
Spearman's 
rho 
Spiritualitas Correlation Coefficient 1.000 .233 
Sig. (2-tailed) . .185 
N 34 34 
Inisiatifpersonal Correlation Coefficient .233 1.000 
Sig. (2-tailed) .185 . 






Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai hubungan antara Spiritualitas 
dengan Inisiatif Personal, didapatkan hasil perhitungan korelasi (r) sebesar 0,233 
(p = 0,185; p ≥ 0,05).  Hal ini menunjukan bahwa tidak adanya hubungan yang 
kuat antara tingkat Spiritualitas dengan Inisiatif Personal mendirikan gerakan 
sosial pada founder Non Government Organizations. Dengan demikian, 
dinyatakan bahwa masih ada faktor faktor pendukung lain yang memicu 
munculnya inisiatif personal didalam diri individu hingga akhirnya memutuskan 
untuk mendirikan gerakan sosial berupa Non Government Organizations (NGO) 
pada berbagai sektor permasalahan di Indonesia 
Hal ini diperkuat oleh Baron dan Byrne (2005) yang mengatakan bahwa 
adanya faktor internal yang tak lepas dalam mempengaruhi seseorang individu 
tersebut yaitu bagaimana perilaku menolong orang lain dianggap sebagai sesuatu 
yang dapat memuaskan hasrat dalam dirinya (Fay & Frese, 2001). Ataupun 
kecenderungan perilaku kesenangan simpatik. (Smith, at al., dalam Baron & 
Byrne, 2005) yang menyatakan bahwa penggagas ataupun inisiator berespon  pada 
kebutuhan orang lain karena ingin memuaskan rasa puas di dalam dirinya 
sehingga merasa berhasil mencapai sesuatu. 
Walaupun  hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini memperoleh data 
dari tingkat Spiritualitas penggagas (Founder) Gerakan Sosial berada pada angka 
yang tinggi yaitu 88,24 %  yang  membuktikan bahwa sebagian besar penggagas 
ataupun Inisiator suatu gerakan sosial memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi, 
tetapi  masih ada kemungkinan 11,76% yang membuktikan bahwa masih ada 





satu faktor lain yang memperkuat munculnya inisatif personal adalah ketika 
individu merasa bahwa ada perasaan tidak puas di dalam dirinya terhadap apa 
yang terjadi pada lingkungan sekitar sehingga akhirnya merespon hal tersebut 
dengan cara mengubah apa yang dirasa kurang pas dengan nilai nilai dalam 
dirinya. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan  Blumer  (dalam Desiana, 2009), 
bahwa terdapat hal hal dalam diri individu yang merupakan sebuah ketidakpuasan 
dalam aspek kehidupan yang dijalani sehingga  memiliki harapan yang baru di 
dalam hidup dan membuat skema baru yang dapat memperbaharui beberapa aspek 
kehidupan.  
Adanya faktor pendorong dari luar (eksternal)  inisiatif personal menurut 
Fay and Frese (2001) seperti kontrol dari lingkungan tempat individu banyak 
melakukan aktivitas serta tekanan yang dihadapi, bahwa pengaruh kontrol dari 
lingkungan berpengaruh dengan adanya kebebasan kepada individu untuk 
membuat keputusan menjadikan inisiatif lebih mudah untuk berkembang. Fay & 
Frese juga menyebutkan ketika  adanya permasalahan  muncul di dalam sebuah 
lingkungan kerja maka seorang karyawan akan segera memberikan inisiatifnya 
untuk mengatasi permasalahan. Hal ini jelas akan berbeda ketika terdapat aturan 
yang mengikat sehingga tidak memberikan kebebasan dalam membuat keputusan. 
Selain itu pengaruh  dari faktor kerumitan yang tinggi pada pekerjaan yang 
mempersulit untuk membuat keputusan juga menjadikan inisiatif sulit untuk 
muncul ketika terdapat masalah. Keadaan lingkungan dengan tekanan yang tinggi 
juga dapat mempengaruhi inisiatif. Tekanan ini akan membuat individu tidak 
nyaman, namun dengan keadaan ini akan memicu dan juga berpengaruh pada 





dukungan dari orang orang di sekitar juga dapat mempengaruhi inisiatif personal 
(Fay & Frese, 2001).  
Berdasarkan hal diatas dapat dikatakan bahwa pada kenyataannya inisiatif 
personal tidak hanya dipengaruhi oleh salah satu faktor saja namun masih banyak 
faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang yang dimulai dari tumbuhnya rasa 
Social Awareness hingga akhirnya memutuskan untuk menginisiasi sebuah 
gerakan sosial dalam bentuk berbagai macam fokus Non Government 
Organizations. Tinggi maupun rendahnya salah satu faktor yang mempengaruhi 
hanyalah satu dari berbagai macam faktor yang mempengaruhi seorang individu 















KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah 
dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya  hubungan antara tingkat 
spiritualitas dengan inisiatif personal dalam mendirikan gerakan sosial pada 
founder non government organization. Dapat disimpulkan juga bahwa masih ada 
faktor lain yang lebih kuat di dalam diri individu hingga pada akhirnya memiliki 
inisiasi dalam mendirikan gerakan sosial berupa non government organization . 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pembahasan 
serta kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Penggagas gerakan sosial, pada penelitian ini didapati hasil tidak 
adanya hubungan antara tingkat spiritualitas dan inisiatif personal, 
diharapkan melalui penelitian ini para pengaggas gerakan sosial agar terus 
aktif dalam menjalankan gerakan sosial yang telah dibangun serta 
provokatif dalam mendorong individu ataupun kelompok yang lain secara 
tulus agar juga dapat merealisasikan setiap ide gerakan sosial dengan 
tujuan menjangkau setiap permasalahan dengan solusi yang lebih cerdas 
dan cermat lewat berbagai inovasi program dalam keberagaman Social 
Campaign ataupun Social Movement, dengan harapan solusi dari berbagai 
macam masalah dapat diselesaikan.  
2. Bagi yang masih merencanakan untuk menggagas gerakan sosial 
diharapkan agar berani mengambil langkah untuk mewujudkan rencana 





dan menjadi individu-individu yang tidak hanya menuntuk hak tetapi juga 
memiliki inisiatif personal yang tinggi dalam melihat sebuah permasalahan 
di berbagai sektor di Indonesia hingga akhirnya menciptakan ide ide yang 
solutif. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, meskipun penelitian ini menunjukan tidak 
adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel, harapannya peneliti 
selanjutnya dapat menambah jumlah subjek maupun aitem agar lebih 
dikembangkan sehingga penelitian akan menjadi lebih baik lagi. Peneliti 
selanjutnya juga diharapkan dapat lebih menggali alat ukur dari variable 
inisiatif personal dikarenakan alat ukur tersebut masih dirasa terlalu luas 
dalam hal mengungkap perilaku seseorang dalam hal memiliki inisiatif 
personal yang cukup. Selain itu perlunya agar dipertimbangkan kembali 
untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kedua variable 
tersebut, seperti Kesenangan  simpatik, social awareness,misi sosial serta 
adanya respon dari sebuah ketidakpuasan dalam aspek kehidupan yang 
dijalani sehingga  memiliki harapan yang baru di dalam hidup untuk 
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